BAB 111
DESAIN PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadaraas untuk
pelaksanaan penelitian sehingga dapat memberikém dkn informasi yang
dibutuhkan peneliti selama melakukan penelitianaguth yang menjadi objek
penelitian ini adalah sistem informasi sumber dayanusia dan pengambilan
keputusan promosi jabatan karyawan pada DirektStahber Daya Manusia

Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero) Bandung.

B.. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, tentunya dkslukan sejumlah
data yang dapat membantu untuk membahas masalam dalatu penelitian
tersebut. Untuk memperoleh data-data dan inforiyesjy tepat, maka diperlukan
suatu metode pengumpulan data yang tepat pulayggghtujuan penelitian yang
diharapkan dapat tercapai sebagaimana mestinyarkdrsurachmad (1998:131)
mengemukakan bahwa “Metode merupakan suatu camauyang diperlukan
untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk mengefangkaian hipotesis
dengan menggunakan teknik dan alat-alat terte@ara utama itu dipergunakan
setelah penyelidik mempertimbangkan kewajarannyéinjali dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan. Metode glitgan akan memberikan
gambaran kepada peneliti tentang bagaimana lanigkghkah penelitian

dilakukan, sehingga masalah dapat dipecahkan serarah.
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian inisddaetode penelitian
survei eksplanasiekplanatory survey Metode explanatory surveymerupakan
metode penelitian yang dilakukan pada populasirb@sapun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data yang diambil dari sdngzei populasi tersebut,
sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-hubuagsar variabel. Menurut
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:5) mengkakan bahwa “Metode
explanatory surveyaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausaramiua
variabel atau lebih melalui pengajuan hipotesi®€dagkan menurut Sanapiah
Faisal (2007:18) menjelaskan bahwa:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitiamgyalimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga hésil produk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau mer{gapabel anteseden
apa saja yang mempengaruhi) terjadinya sesuatlage¢gu kenyataan sosial
tertentu.

Objek telaahan penelitian survei eksplanasip(anatory surveyadalah
untuk menguji hubungan antarvariabel yang dihipskas. Pada jenis penelitian
ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenayanrHipotesis itu sendiri
menggambarkan hubungan antara dua atau lebih egriahtuk mengetahui
apakah sesuatu variabel berasosiasi ataukah telagad variabel lainnya, atau
apakah sesuatu variabel disebabkan/dipengaruhkaitatidak oleh variabel
lainnya.

Dengan penggunaan metode survei eksplanasi dmenylis melakukan

pengamatan untuk memperoleh gambaran antara duabefaryaitu variabel

sistem informasi sumber daya manusia dan variakelggambilan keputusan

promosi jabatan karyawan. Apakah terdapatnya pehgamtara sistem informasi
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sumber daya manusia dan variabel pengambilan ksgutypromosi jabatan
karyawan dan seberapa besar pengaruh sistem irfiosumber daya manusia
terhadap pengambilan keputusan promosi jabatanawary pada Direktorat

Sumber Daya Manusia Kantor Pusat PT Pos Indonesia€ro) Bandung.

1. Operasionalisas Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2004:20) menuturkan bahwa “Vagiapenelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau aspek danngorataupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleheferuntuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Sutristedi (dalam Suharsimi
Arikunto, 2006:116) mengemukakan bahwa “Variabg@adalidefinisikan sebagai
gejala yang bervariasi, sedangkan gejala adalakekopgnelitian”. Dengan
demikian maka variabel adalah karakteristik tertepang dapat mempunyai
nilai/skor/ukuran yang berbeda untuk unit obsefiradividu yang berbeda.

Menurut | Gusti Ngurah Agung (1992:42) menuturkarahwa
“Operasional diartikan suatu kegiatan untuk menkia@riskor atau nilai kepada
suatu objek berkaitan dengan variabel tertentuer@gional variabel dilakukan
untuk memahami penggunaan variabel dan menentutaraga yang diperlukan,
serta mempermudah  pengukuran  variabel-variabel eliats maka
dioperasionalisasikan.

Dalam penelitian ini membahas dua variabel yaituiabal bebas

(independent variab)eatau variabel X yaitu sistem informasi sumber aday
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manusia dan variabel terikatdgpendent variab)e atau variabel Y yaitu
pengambilan keputusan promosi jabatan karyawan.

Berpijak pada pernyataan di atas, perlu kiranyaulgemendefinisikan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsii, i dengan maksud untuk
memperjelas arti yang terkandung dalam judul yakgndukakan, sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman dan perbedaan persepsimgangkin terjadi terhadap
konsep-konsep yang ada. Sebagaimana yang dikemukalkh Komaruddin
(1988:57) bahwa "Setiap pengarang skripsi ataws tesbaiknya menetapkan
terlebih dahulu istilah-istilah yang akan dipergkara dalam karangannya itu dan
yang lebih penting lagi adalah definisi dari idtHigtilah tersebut”. Diambil dari
kajian pustaka dari berbagai pendapat, maka adeamsep variabel yang diambil
oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagakiie
a.  Sistem informasi sumber daya manusia

Sistem informasi sumber daya manusia adalah keselnor proses
menghimpun, mencatat, menyimpan, menganalisis damperoleh kembali
informasi sumber daya manusia dengan akurat, melewagkas, lengkap, dan
tepat waktu sehingga dapat menjadi dasar untuk amelniy keputusan.

Menurut Mc.Leod (2001) mengemukakan bahwa adakibgaponen utama
yang harus ada dalam sistem informasi sumber dayasia, yaitu:

1) Masukan (input)

Fungsi masukan memberikan kemampuan untuk memasukiormasi
sumber daya manusia ke dalam sistem informasi suddya manusia.
Ini meliputi berbagai prosedur yang diperlukan kntnengumpulkan

data: siapa yang mengumpulkan, kapan, dan bagaidsaaeharusnya
diproses.
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2) Pemeliharaan data (proses)
Setelah data diproses oleh fungsi masukan, fumgsneliharaan
mengelola kualitas daya yang disimpan. Fungsi iremperbarui,
menambah data baru dan menghilangkan data yangh stidak
diperlukan pada data base.

3) Keluaran (output)
Fungsi sistem yang paling jelas adalah kemampuwamngmproduksi
keluaran sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pearsalai bisa
meliputi laporan-laporan standar dan rutin maupapotan-laporan
khusus. Keluaran yang disediakan oleh sistem mkampaenghubung
penting antara sistem informasi sumber daya mandeiegan para
pemakainya. Kriteria penting untuk mengevaluasikteféas sistem
sebagai alat bantu manajemen adalah apakah sisteampun
memproduksi informasi yang berguna dalam prosesgarehilan
keputusan.

Variabel sistem informasi sumber daya manusia pesteelitian ini diukur
melalui : 1) indikator masukan (input)yang diukur melalui : a) tingkat
ketersediaan informasi, b) tingkat kemudahan akspsingkat keakuratan, d)
tingkat kelengkapan data, e) tingkat kelayakan supfptingkat ketepatan waktu,
g) tingkat kapasitas penyimpanan data, dan h) @nhdeamanan data yang
tersimpan; 2) indikatopemeliharaan dataproses)yang diukur melalui : a)
tingkat kemampuan mengolah, b) tingkat ketepatanbp@atan program, dan c)
tingkat kecepatan transformasi data, d) tingkat dcdmhanupdating dan e)
tingkat kemudahan menginformasikan informasi; 3Jikator keluaran (output)
yang diukur melalui : a) tingkat kecepatan dalamnghasilkan informasi, b)
tingkat ketepatan dalam menghasilkan informastingkat akurasi informasi, d)

tingkat aksesibilitas informasi dan e) tingkat keégaian target.
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Operasional variabel sistem informasi sumber dagausia (variabel X)

secara lebih rinci dapat dilihat penjabarannya fgeaatzel 3.1.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
. . No
Variabe Indikator Ukuran Skala
Item
1. Masukan a. Tingkat ketersediaan 1 Ordinal
Sistem (Input) informasi
Informasi b. Tingkat kemudahan akseg 2
Sumber c. Tingkat keakuratan 3
Daya d. Tingkat kelengkapan data| 4
Manusia e. Tingkat kelayakan sumber 5
f. Tingkat ketepatan waktu 6
g. Tingkat kapasitas 7
penyimpanan data
h. Tingkat keamanan data 8
yang tersimpan
2. Pemeliharaan a. Tingkat kemampuan 9
data (Proses) mengolah
b. Tingkat ketepatan 10
pembuatan program
c. Tingkat kecepatan 11
transformasi data
d. Tingkat kemudahan 12
updating
e. Tingkat kemudahan 13
mengkomunikasikan
informasi
3. Keluaran a. Tingkat kecepatan 14
(Output) mendistribusikan informasi
b. Tingkat ketepatan 15
pengambilan keputusan
c. Tingkat akurasi informasi | 16
d. Tingkat aksesibilitas 17
informasi
e. Tingkat ketercapaian target 18

Sumber : Raymond Mcleod, Management Informastigetedn, a Study of
Computer-Based Information System, Prentice Ha00(Q)
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b. Pengambilan keputusan promosi jabatan karyawan
Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatamaist@¢erhadap hakikat
suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan datenpgan yang matang dari
alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakangy menurut perhitungan
merupakan tindakan yang paling tepat.
Martin Starr (lbnu  Syamsi,2000:6) menyebutkan uuswur atau
komponen pembuatan keputusan yang berlaku adatalyaeberikut :

1) Tujuan
Tujuan harus ditegaskan dalam pengambilan keputusatuk
disesuaikan dengan tingkat relevansi dengan kebanojukejelasannya,
dan kemampuan memprediksi.

2) ldentifikasi alternatif
Untuk mencapai tujuan tersebut, kiranya perlu dikaa beberapa
alternatif, yang nantinya perlu dipilih salah sgtang dianggap paling
tepat.

3) Faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya
Faktor semacam ini juga harus diperhitungkan. Ked®lan pemilihan
alternatif itu baru dapat diketahui setelah putugandilaksanakan.
Waktu yang akan datang tidak dapat diketahui depgati. Inilah yang
dinamakaruncontrollable eventleh karena itu kemampuan pimpinan
untuk memperkirakan masa mendatang sangat menentiekhadap
berhasil-tidaknya keputusan yang akan dipilihnya.

4) Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai
Masing-masing alternatif perlu disertai akibat gbsilan negatifnya,
termasuk sudah diperhitungkan di dalamaoyaontrollable eventaya.
Alternatif-alternatif menggunakan sarana/alat untmengukur yang
akan diperoleh atau pengeluaran yang perlu dilakuétari setiap
kombinasi alternatif keputusan dan peristiwa dr jamgkauan manusia
itu.

Variabel pengambilan keputusan promosi jabatanaveay pada penelitian
ini diukur melalui : 1) indikatotujuan yang diukur melalui : a) tingkat relevansi

dengan kebutuhan, b) tingkat kejelasan, c) tingkatampuan memprediksi, dan
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d) tingkat ketepatan analisis mengenai masalah yemgdi; 2) indikator
identifikasi alternatifyang diukur melalui : a) tingkat menilai altermakli) tingkat
kompleksitas alternatif, dan c) tingkat kesiapancama alternatif; 3) indikator
faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnyang diukur melalui : a) tingkat
kemampuan pegawai, b) tersedianya informasi yabgtalhkan karyawan, c)
tingkat persepsi karyawan terhadap keputusan yemghil, d) tingkat kejelasan
sistem pengawasan dan e) tingkat pelaksanaan lssyoutli ingkungan karyawan
dan; 4) indikatorsarana/media yang digunakamang diukur melalui : a) tingkat
kualitas informasi, b) adanya hasil terhadap kegarnuyang diambil, c) tingkat
penyediaan sarana dan prasarana yang lengkap gRatirkemudahan jalur
kooordinasi, €) tingkat kejelasan sarana dan gkan penyaluran informasi yang
dihasilkan

Operasional variabel pengambilan keputusan promrastan karyawan

(variabel Y) secara lebih rinci dapat dilihat pér@eannya pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Pengambilan Keputusan Promosi Jabatan

Karyawan
. . No
Variabel Indikator Ukuran Skala
Item
Pengambilan | 1. Tujuan a.Tingkat relevansi dengan 1 Ordinal
Keputusan kebutuhan
Promosi b. Tingkat kejelasan 2
Jabatan c. Tingkat kemampuan 3
Karyawan memprediksi

d. Tingkat ketepatan analisis | 4
mengenai masalah yang
terjadi

2. ldentifikasi | a. Tingkat menilai alternatif
alternatif b. Tingkat kompleksitas
alternatif

c. Tingkat kesiapan rencana| 7
alternatif

o O1

3. Faktor yang | a. Tingkat kemampuan 8
tidak dapat karyawan
diketahui b. Tersedianya informasi 9
sebelumnya yang dibutuhkan karyawat

c. Tingkat persepsi karyawal

terhadap keputusan yang
diambil

d. Tingkat kejelasan sistem | 11

pengawasan

e. Tingkat pelaksanaan 12

keputusan di lingkungan
karyawan

—

10

—

4. Sarana/mediaa. Tingkat kualitas informasi| 13
yang b. Adanya hasil terhadap 14
digunakan keputusan yang diambil

c. Tingkat penyediaan sarang 15

dan prasarana yang

lengkap
d. Tingkat kemudahan jalur | 16
kooordinasi
e. Tingkat kejelasan sarana | 17
f. Tingkat penyaluran 18

informasi yang dihasilkan

Sumber : Martin Starr (Ibonu Syamsi, 2000:6)
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2. Sumber Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) mengemukakahwa “Sumber
data penelitian adalah sumber-sumber di mana datg ylibutuhkan untuk
penelitian tersebut dapat diperoleh, baik secargslang maupun tidak langsung
berhubungan dengan objek penelitian”. Dalam peaelitini, penulis
menggunakan sumber data seperti di bawah ini:

a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangot@bedari subjek yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian, tetsebut kemudian
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melgdanyebaran angket kepada
sampel yang telah ditetapkan, yaitu orang-orangg yainggap dapat
mewakili dan representatif dalam menghasilkan daenelitian dan
wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan daggsdalam
memberikan penjelasan mengenai sistem informasbsudaya manusia dan
pengambilan keputusan promosi jabatan karyawan padgktorat sumber
Daya Manusia Kantor Pusat PT Pos Indonesia (P¢rBara@ung.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pamejiing subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan masalah penglitetapi sifatnya
membantu dan dapat memberikan informasi untuk bageaelitian. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh daudnen-dokumen yang

berkaitan dengan masalah yang sedang ditiktiature- literaturebaik yang
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terdapat di perusahaan maupun di perpustakaarna informasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hal ini @iisudkan untuk mencari

dasar pemikiran atau teori yang dapat mendukunglipan ini.

3. Populasi dan Sampel Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulaa deerupakan hal
yang sangat penting. Sebelum mengumpulkan datebitedahulu peneliti harus
menentukan populasi dari objek penelitian dan shygreg merupakan wakil dari

populasi yang akan diteliti.

a. Populas Pendlitian

Dalam melakukan suatu penelitian maka haruslahiiagikan mengenai
suatu populasi penelitian guna mengetahui karakilekarakteristik dari setiap
responden yang akan kita ambil tanggapannya.

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit aisalyang ciri-Cirinya
akan diteliti. Menurut Sugiyono (2004:72) menyatakehwa "Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataljek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan®.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suharsimi Atixu(2006:130)
menuturkan bahwa “Populasi adalah keseluruhan lsupgnelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandalayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

67



Berdasarkan pengertian di atas, maka populasiarsifat luas, sehingga
membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang besak dapat mengambil data-
data tersebut. Populasi juga meliputi seluruh Keréik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.

Dalam suatu penelitian, kita tidak harus selalu elignkeseluruhan
populasi penelitian karena hal tersebut akan memabiaya yang sangat besar,
menghabiskan waktu yang cukup lama dan dikhawatigkta yang terlewati. Kita
dapat mengambil sebagian dari populasi yang menggkan sifat populasi
secara keseluruhan.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian imiituy seluruh
karyawan pada Direktorat Sumber Daya Manusia PT IRdsnesia (Persero)

Bandung yang berjumlal06 orang (data seluruh karyawan terdapat padd Bab

b. Sampel Penelitian

Setelah mengetahui populasi penelitian langkahngeteya menentukan
sampel penelitian. Mempertimbangkan keterbatasarak@uan penelitian dilihat
dari segi waktu, tenaga, dana serta kepraktisaandgdengumpulan data dari
populasi, maka dilakukan penentuan sebagian datilpasi yang dijadikan sampel
penelitian yang benar-benar mewakili seluruh papulRengertian sampel itu
sendiri menuruSuharsimi Arikunto (2006:131) bahwa “Sampel adaabagian

atau wakil dari populasi yang diteliti”.
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Berdasarkan uraian populasi di atas, kita dapatgamabil sebagian dari
jumlah populasi yaitu dengan menggunakan teknik pshmyang cukup
representatif dari sifat-sifat populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah gu@mgkan metode
random sampling (sampel acak sederhana) yaitu suetode yang memilih
sebagian dari populasi untuk dijadikan data yaremakolah dalam penelitian, di
mana penyebaran kuesioner dilakukan terhadap sebagipulasi yang dapat
mewakili. Dengan demikian akan dihasilkan sampeigy&eterogen sehingga
mewakili populasi yang ada.

Dilanjutkan oleh Suharsimi Arikunto (1998:107) menwikakan bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila supgeknrang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaladdamerupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subpk besar dapat
diambil antara 10% - 15% atau dengan 20% -25%.

Beranjak dari pendapat di atas, maka untuk sanpeslelitian ini
digunakan teknik sampling dengan derajat kesald@¥ atau 0,1. Penarikan
sampel tidak hanya sebatas menarik sebagian popatas dilakukan begitu saja,
melainkan ada aturan-aturan atau teknik-tekniketeut Menggunakan teknik
yang tepat akan memungkinkan peneliti dapat memkai& yang reliabel. Karena
itu ketentuan-ketentuan dalam penarikan sampeladepgnting dalam kegiatan

penelitian ilmiah.
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Untuk penelitian ini digunakan formula ukuran samptau minimax

formuladengan rumus:

[za-al2)T
nl{ 2BE }

n

n=—-3=—

1+ n-1

Sumber : (Harun Al Rasyid, 1994:49)

Keterangan:
n; = Ukuran sampel secara keseluruhan
N = Ukuran populasi secara keseluruhan

a = Resiko kekeliruan yang mungkin terjadi yangdoega ditetapkan senilai
0,05

BE = Bound of Error,diambil 10%

Penelitian ini mengambil resiko kekeliruan yang gkin terjadi sebesar
0,05 dengarBound of Errorsebesar 0,1 serta jumlah karyawan sebanyak 106
orang sesuai dengan jumlah karyawan yang ada dikdmnat Sumber Daya
Manusia Kantor Pusat PT Pos Indonesia (PerserajuBen

Penetapan sampel penelitian:

i {z(l— 0,05/2)}2
' 2(01)

n =96,04

n =96
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96
1+ 96-1
10¢

n=

n=5053
n =51(dibulatkan)

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sasspata keseluruhan
adalah sebanyak 51 orang. Untuk memudahkan pegdaitupenelitian, maka
jumlah sampel dibulatkan menjadi 50. Kemudian umhgéningkatkan kehandalan
presisi atau pendugaan dengan batas kesalahareygulj sebesar 10% (0,1) dari
50 orang, maka ukuran sampel dinaikkan menjadir&bg

Selanjutnya untuk menarik sampel dari populasi midgan teknikSimple
Random Samplingang dilanjutkan dengan alokasi sampel proporsidR@amus

yang dipakai adalah sebagai berikut:

n, = N
N
Keterangan:
n = Anggota sampel pada proporsi ke |
N, = Populasi ke 1
n = Sampel yang diambil dalam penelitian
N = Populasi total
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1. Responden Bagian Pelatihan SDM & Bangbud Kerja RisDBangSDM

nlzmxn
N

n = E><55
10€

n =623=6
2. Responden Bagian Pelayanan SDM PD Divisi Hl

nlzmxn
N

n = LS 55
10¢€
n, =3788=38

3. Responden Bagian Pengembangan Eksekutif PD DiaisgBDM

nl:mxn
N

n = E><55
10¢

n =778=8
4. Responden Bagian Perencanaan SDM PD Divisi Hl

nlzmxn
N

n = i><55
10€

n =311=3
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasdrigng terlihat dalam

tabel dibawabh ini:

Tabel 3.3
Alokasi Sampel
. Jumlah
No Nama Bagian Sampel
Karyawan
1 Bagian Pelatihan SDM & Bangbud 12 6
Kerja PD Divisi BangSDM
5 5?glan Pelayanan SDM PD Divis 73 38
3 Bagian Pengembangan Eksekutif 15 3
PD Divisi BangSDM
Bagian Perencanaan SDM PD
4 2 6 3
Divisi HI
Total 106 55

Sumber: (Data Primer Diolah)

4. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka dikenl tahap
pengumpulan dan menganalisa suatu data yang akambidi sifat dan
karakteristiknya sebagai sumber data. Teknik pempglen data mengacu pada
cara peneliti dalam mengumpulkan data-data kongknétik digunakan dalam
proses penelitian.

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan demgirumen yang akan
diberikan kepada sumber primer dan sumber sekurigiam melaksanakan
penelitian, penulis perlu menggunakan teknik datrimimen atau alat yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotBp lebih akurat.
Pengumpulan data atau informasi merupakan proseduor prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Tekmgup®gulan data adalah

pelaksanaan pengumpulan data dalam rangka penguttamgpengujian hipotesis.
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Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan kelknientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Suharsimi Arikunto (2006)148ienyatakan bahwa
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pengerjaannya lebih mudahhdsilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisggl lebih mudah diolah”.

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam méearba
permasalahan penelitian maka penulis menggunakbardgea teknik dan alat
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaaflibrarian Study)

Yaitu studi yang dilakukan dengan cara mempel&jaku-buku (literatur)
dan pemilihan teori-teori yang ada hubungannya aengiasalah yang akan
dibahas sehingga dapat dijadikan sebagai bahananméiriyan, acuan atau
landasan teoritis yang berkaitan erat dengan @iagang diteliti yang dilakukan
selama penyusunan skripsi. Dari hasil studi kejasta ini, penulis memperoleh
bahan teori-teori tentang variabel yang sedandjtdite
b. Studi Lapanga(field study)

Dalam hal ini penulis meninjau secara langsungliekopenelitian untuk
memperoleh data primer. Dalam studi lapangan emups menggunakan teknik-

teknik seperti:

1) Observasi
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Penulis mengadakan pengamatan secara langsunglyakigkan dengan
cara meninjau dan meneliti secara jelas dan nyatsarig perusahaan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Alat pengumpul data dari teknik observasi ini algi@doman observasi
yang dilakukan sebagai pengamatan tentang kejaatizum tingkah laku yang
terjadi di perusahaan yang akan diteliti. Pedomaservasi ini kemudian dicatat
dan dijadikan pertimbangan kemudian dilakukan pgaml ke dalam suatu skala
bertingkat.

Dengan observasi ini, penulis memperoleh hasil geegambaran umum
mengenai sistem informasi sumber daya manusia eagambilan keputusan
promosi jabatan karyawan yang diterapkan di Dingitt&umber Daya Manusia
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero) Bandung.

2) Wawancardinterview)

Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara langsadeggan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap pihak-pyang diperkirakan
mengetahui seluk beluk objek penelitian. Wawanddekukan secara bebas dan
terbuka dengan menggunakan pedoman wawancara.

Alat pengumpul data dari teknik wawancara ini ablalpedoman
wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan dakmelitan adalah
gabungan jenis pedoman wawancara tidak terstrudtéur terstruktur, yaitu
gabungan antara pedoman wawancara yang memuat lygses yang akan
ditanyakan dengan pedoman wawancara yang disusiebile dahulu oleh

pewawancara.
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Dari hasil wawancara ini, penulis memperoleh daga anformasi yang
dapat digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskaalah-masalah yang
berkaitan dengan pelaksanaan sistem informasi surmdbga manusia dan
pengambilan keputusan promosi jabatan karyawan pae&torat Sumber Daya
Manusia Kantor Pusat PT Pos Indonesia (PerserajuBen
3) Studi dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan datagyditakukan dengan
cara mencatat, mengumpulkan, mempelajari data pargpmber dari dokumen-
dokumen perusahaan yang berkaitan dengan permasajahg diteliti.

Dari hasil studi dokumentasi ini, penulis mempdnokgata mengenai
jumlah keseluruhan karyawan, jumlah karyawan yahght mengikuti pelatihan
dan yang telah dipromosikan, spesifikasi perangkatg digunakan dalam
menunjang sistem informasi sumber daya manusimen-dokumen input
sistem informasi sumber daya manusia PT Pos Isiiieersero), gambar menu
pada program entri data aplikasi SISFO-SDM Ver 2d#h gambar menu pada
pogram laporan aplikasi SISFO-SDM Ver 2.01 di P§ Palonesia (Persero).

4) Angket

Penulis menyebarkan angket yang berupa pernyat@an pertanyaan
tertulis kepada karyawan yang bersangkutan untukipeecleh data-data yang
objektif.

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui peasen seperangkat
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harusadiéki responden yang menjadi

anggota sampel penelitian. Bentuk angket yang dikam berupa angket tertutup
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yaitu responden tinggal memilih alternatif jawabamg tersedia yang dianggap
sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan dan desptidak perlu memberikan
penjelasan atas pertanyaan atau pernyataan ters&hgitet yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket dengan skalapskategoriLikert. Dalam hal
ini penulis menyerbarkan angket berupa pernyateamlis kepada 55 orang
responden yang menjadi sampel penelitian di DirekiS8umber Daya Manusia
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero) BanduatanDhal ini angket yang
disebarkan terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu bagfang mengukur sistem
informasi sumber daya manusia dan bagian yang nkengpengambilan
keputusan promosi jabatan karyawan di Direktoranhi$er Daya Manusia Kantor
Pusat PT Pos Indonesia (Persero) Bandung. Angkethel X (sistem informasi
sumber daya manusia) terdiri dari 18 item pertanyseadangkan angket variabel
Y (pengambilan keputusan promosi jabatan karyawtandiri dari 18 item
pertanyaan.

Responden dapat memberikan jawaban dengan caraarigbhteck List
(v)) salah satu kolom yang tersedia pada angket. ia@tg diperoleh penulis
adalah data kualitatif yang telah dikuantitatifkdengan rentang penilaian mulai
dari 1-5 masing-masing bulir angket. Rentang pamldersebut termasuk ke
dalam kategori penilaian skala Likert. Adapun ki#tegpemberian skor terhadap

alternatif jawaban dalam penelitian ini dapat @itipada Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Kriteria Pemberian Skor Terhadap Alternatif Jawaban
. Bobot Nilai
NO. Alternatif Jawaban Positif Negatif
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Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Ragu-ragu (R)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS

gL wnN -
P DNW”R~O
apbrwnN -

Sebelum angket dipakai untuk pengumpulan data, edragigket tersebut
perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kelagakabagai alat pengumpul
data yang sah. Kelayakan instrumen tersebut akanpamen bahwa data yang
dikumpulkan tidak bias. Pengujian kelayakan insgomini yaitu dengan

melakukan pengujian analisis validitas dan relitdsl

5. Uji Validitasdan Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenanayalén, angket
yang akan digunakan terlebih dahulu diujicobakamgkat validitas dan
realibilitasnya. Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkuntuk mengetahui
kekurangan-kekurangan pada item angket, berkaieargah redaksi, alternatif
jawaban yang tersedia maupun maksud yang terkandalagh pertanyaan item
angket tersebut. Data angket yang terkumpul, keamudecara statistik dihitung
validitas dan realiabilitas. Hal tersebut sepeainy dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto (2006:160) bahwa “Instrumen yang baik armemenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel”. Okelnena itu, setelah instrumen
itu valid dan reliabel, maka instrumen tersebut atlagligunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan.

Untuk menguji instrumen yang berupa angket, diganalji validitas dan

uji reliabilitas sebagai berikut:
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a. Uji Validitas Angket
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tepdaknya angket yang
tersebar. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) rherikan definisi bahwa
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkiat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen”. Instrumen penelitigpatiaikatakan valid apabila
alat tersebut cocok untuk mengukur apa yang hedd&ur. Tinggi rendahnya
nilai validitas suatu instrumen menunjukkan sejamgmna data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabelgyaimaksud. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitagygi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valadi rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam suatu validitas ysming adalah ketepatan dan
ketelitian suatu alat pengukur. Tes yang valid @udks yang dapat mengukur
dengan tepat dan teliti gejala yang hendak diukiyr. validitas instrumen
menggunakan analisa item, yakni dengan mengkokalaskor tiap item dengan
skor total.
Adapun langkah-langkah dalam uji validitas instramangket adalah
sebagai berikut :
1) Mengumpulkan data hasil uji coba
2) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikagklp tidaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memerikeengkapan
pengisian butir angket.

3) Memberikan skofscoring)terhadap butir-butir yang perlu diberi skor
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4) Membuat tabel pembantu untuk mendapat skors&da butir yang diperoleh
untuk  setiap  respondennya. Dilakukan untuk  mempeaimu
perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

5) Menghitung jumlah skor butir yang diperolehtotaasing-masing responden

6) Menghitung nilai koefisien korelastroduct Moment Corelation Formula
untuk setiap butir angket.

Untuk menguiji validitas tiap butir angket maka skkor yang ada pada butir
yang dimaksud (X) dikorelasikan dengan skor to¥). (Sedangkan untuk
mengetahui indeks korelasi alat pengumpul data ndigan persamaan
korelasiproduct momenlengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson,
yaitu :
N(2xY)-(X X)(X Y
N (X ) N3 ¥ -(3 ]

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 146)

Keterangan :
vy = Koefisien korelasi
X = Skor tiap butir angket dari tiap responden
Y = Skor total seluruh butir angket dari tiap resgpen
> X = Jumlah skor tiap butir angket dari tiap respamd
'Y = Jumlah skor total seluruh butir angket dam tiasponden
N = Banyaknya data
7) Membandingkan nilai koefisien korelasi producbment hasil perhitungan

(riung dengan nilai koefisien korelasi yang terdapatufatabel (gpe).
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8) Membuat kesimpulan.
Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap butir angkéan validitas butir akan
terbukti jika hargariung > havet dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan (dk = n — 2). Apabilawhg < aver maka butir angket tersebut

dikatakan tidak valid.

b. Uji ReliabilitasAngket

Instrumen penelitian disamping harus valid (salgajlnarus reliabel.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) memberikafirdsi bahwa “Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu releielya dapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan”. Untuk dapat memenuhi instrumenefitian yang sifatnya
selalu dapat dipercayare(iable), maka digunakan uji reliabilitas untuk
mengetahui ketepatan nilai angket, artinya instrurpenelitian reliabel bila
diujikan pada kelompok yang sama dalam waktu yamdpdsla hasilnya akan
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjeknang belum berubah.
Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanylerémsi terhadap perbedaan-
perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali peurguk

Oleh karena instrumen yang dirancang tidak mendgmaembobotan
skala dikotomi (1 dan 0) maka teknik pengujian yamugok adalah dengan
menggunakan teknik alpha, sebagaimana dikemukdkarSaharsimi (2006:195)
bahwa “Teknik alpa digunakan untuk mecari religagdiinstrumen yang skornya
bukan 1 dan O, misalnya angket atau soal bentulanira Dengan alpha

dilakukan untuk jenis data interval/essay.
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Langkah-langkah kerja yang dapat dilakukan dalamgka menguiji

reliabilitas instrumen angket adalah sebagai beriku

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7

8)

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plaola butir yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Hal itu dikakuuntuk mempermudah
perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

Menghitung jumlah skor butir yang diperoleh olehsing-masing responden.
Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdbh masing-masing
responden.

Menghitung jumlah skor masing-masing butir yangediteh

Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing byaig diperoleh
Menghitung varians masing-masing butir, dengan simu

5 (23

2 _ N
Zab N

Keterangan :

Y o¢ = Varians butir
yx* = Jumlah kuadrat skor jawaban responden daripsbtitir angket

(Xx)*> = Kuadrat skor seluruh jawaban responden daasiitir angket

N = Banyaknya data

Menghitung jumlah varians butir angl(ez aj)

Menghitung varians total, rumusnya sama denganghitung varians butir

namun X diambil dari skor total.
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9)

Keterangan :
Y o? = Varians total
YX? = Jumlah kuadrat skor total seluruh jawaban redporpada setiap

butir angket

(Yx)> = Kuadrat skor total seluruh jawaban responden setiap butir
angket

N = Banyaknya data

Menghitung nilai koefisien dengan rumagpha (Cronbach’s Coefficient

Alpha) ,yaitu :

k-1 2

r :[ g }{1— ZUE} (Suharsimi Arikunto, 2006 : 196)
t
Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir angket

Yop? = Jumlah varians butir angket

¥? = Varians total

11) Selanjutnya nilainfung di atas dikonsultasikan/dibandingkan dengan nilgi

pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kedrelfdis = n — 2).

12) Membuat kesimpulan
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Apabila didapat nilaiung > habet Maka instrumen pengumpul data tersebut
reliabel, dan jikaiung< raner Maka instrumen pengumpul data tersebut tidak

reliabel.

6. Teknik Analisis Data
Sebelum hipotesis diuji kebenarannya, terlebih bladilakukan pengujian
persyaratan pengolahan data. Teknik analisis dai@a yipaya mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik atau sifédt data tersebut dapat
dengan mudah dianalisis.
Analisis data merupakan kegiatan setelah data sktruh responden
terkumpul. Langkah-langkah yang ditempuh dalamegmtos analisis adalah:
a. Pemeriksaan kelengkapan pengisian angket
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,
mengecek kelengkapan data dan mengecek macanaa&n
b. Skoring data yaitu memberi skor pada tiap item
c. Rekapitulasi nilai angket
Rekapitulasi nilai angket dalam hal ini hasil skgrdihitungkan dalam tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh itemvamabel.
d. Merubah data ordinal ke interval
Analisis data dalam penelitian ini akan diarahkamuls menjawab
permasalahan sebagaimana diungkapkan pada rumusasalam Untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan data peneliébagsi jawaban terhadap

rumusan masalah nomor 1 dan 2, maka teknik analestignya yaitu merata-
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ratakan skor jawaban responden kemudian dikonskdtagpada kriteria skala
penafsiran yang mengacu pada kategori tertentu giikegnbangkan dalam skala

Likert. Adapun kriteria yang dimaksud dapat dilipatia Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1,00 -1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rengdah
1,80-2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 — 3,39 Cukup/Sedang
3,40-4,19 Baik/Tinggi
4,20 -5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Llikert

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah nomolaB raencari
seberapa besar pengaruh variabel X terhadap veMabgaka teknik analisis data
yang digunakan yaitu dengan analisis koefisien Igsrestatistik parametrik dan
persamaan regresi linear sederhana.

Sehubungan dengan adanya persyaratan yang haresuldipsebelum
peneliti boleh menggunakan analisis koefisien lemiestatistik parametrik, maka
terlebih dahulu peneliti harus membuktikan bahwéa daerdistribusi normal,
maka perlu dilakukan uji normalitas data. Sedangkatmk membuktikan bahwa
persamaan linear sederhana dapat digunakan, malabitie dahulu harus
diulakukan uji linearitas regresi sederhana.

Namun jika ternyata data tidak berdistribusi nornmadka teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisa koefisien koredtatistik non parametrik.

Sedangkan jika data tidak berpola linear digunakemeamaan regresi non linear
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Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudalam bentuk skala

ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakadgang satu dengan data yang

lainnya tidak sama (Sugiyono, 2004:70). Sementaag@ahan data dengan

penerapan statistik parametrik mensyaratkan dakaraeg-kurangnya harus

diukur dalam skala interval. Dengan demikian sedata ordinal yang terkumpul

terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skatarival dengan menggunakan

Method of Successive IntervgdMSI). Langkah-langkah untuk melakukan

transformasi data tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Untuk setiap pernyataan, hitung setiap frekuerimgsgwaban responden.
Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgamgg menjawab skor
1,2,3,4,5 dari setiap butir pertanyaan pada kuesjoyang disebut dengan
frekuensi (f).

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomwidenhasilnya disebut
dengan proporsi (Pi = f/n.).

Menghitung proporsi kumulatif (PK).

Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitutag Z table untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaipedleh (dari tabel).

Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus :

S= (densityat lower limit - densityat upperlimit)
~ areabelowupperlimit - densityat lower limit)

Harun Al Rasyid (1994:133)
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Keterangan :

Density at lower limit kepadatan batas bawah

Density at upper limit kepadatan batas bawah

Area below upper limit daerah di bawah batas atas

Density at lower limit daerah di bawah batas bawah
8) Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus :

Y =NS + k K=1+ | Nsmin |

Pola pengubahan di atas digunakan untuk setiap d@mseluruh item
instrumen, secara teknis operasional pengubahan dfai ordinal ke interval
menggunakan bantuan program Excel.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah dengan

menggunakan uji persyaratan regresi. Adapun lantfadkah dalam uji
persyaratan regresi diantaranysa meliputi uji nditesadata, uji linieritas dan uji

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldistribusi data,
untuk masing-masing variabel penelitian. Penggusséarstik parametrik, bekerja
dengan asumsi bahwa data setiap variabel peneltsarg akan dianalisis
membentuk distribusi normal, tetapi jika tidak natmmaka alat statistik
parametrik tidak dapat digunakan. Oleh karena d@oefiti harus membuktikan
terlebih dahulu, apakah data yang akan dianaligiderdistribusi normal atau
tidak. Suatu data yang membentuk distribusi nofoilal jumlah data di atas dan

di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga siggra bakunya (Sugiyono
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2004:69). Rumus yang digunakan dalam uji normalitais adalah rumus
Kolmogorov Smirnov Test. Langkah-langkah uji noriteal secara manual adalah
sebagai berikut:

1) Menghitung skor terbesar dan terkecil

2) Menghitung rentang yaitu data terbesar dikuranta terkecil

R = DB - DK

3) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus seébagkut:

Banyak Kelas (BK) =1 + (3,3) log/ n

4) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

Panjang kelas (P) = Rentang (R)
Banyak Kelas (BK)

5) Mencari frekuensi tiap-tiap kelas. Untuk memudahlenhitungan perlu

dibuat tabel daftar distribusi frekuensi untuk aael (Y)

6) Menghitung rataan/mea(&)

YZZHM

D Fi

7) Menentukan Standar Deviasi (SD) atau Simpangan :Baku

o - N2 Fixi? — (3 Fixi F

n(n-1)
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Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitas an@lah sebagai
berikut:
a) Menghitung nilai tengah interval yang bersangkufin
b) Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
c) Menghitung CF (Frekuensi kumulatif yang ke-i ke lbhy dari 1 sampai
dengan n (jumlah responden)

d) Menghitung nilai Z dengan rumus:

_ Xi-X
S

Z

e) Menghitung § (Xi) dengan cara membagi CF dengan n

f) Menghitung i (X;) dengan cara melihat z pada tabel distribusi nbrma

g) Menghitung § (Xi) - K (Xi) dengan cara mencari selisih antara langkah e
dengan f

h) Menghitung § (Xi-1) - F (X) dilakukan dengan cara mencari selisih antara F
(X;) yang bersangkutan dengan(%;) sebelumnya

1) Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kend#dhel distribusi

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Distribusi Frekuens Uji Kolmogor ov-Smirnov Test
Inter
FIXi |[CF [ Z]SX) |RX)|SX)-FKX) | S (Xa)-FX)
Kelas

j) Memilih besaran $S(Xj) - F, (Xj) dan besaran,3Xi.1) - R, (Xj) yang paling
besar sebagai bahan untuk membandingkan mencaenBad cara mencari

skor atau besaran yang lebih tinggi
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k) Apabila Dhiung < Draver (dalam tabel Lilifors) dengan derajat kebebasd) (d
(0,05), maka dinyatakan bahwa sampel penelitiangiketi distribusi normal.
b. Uji Linieritas
Menurut Sugiyono (2004:203) “Analisis regresi Hilgan bila hubungan
dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsiddallinieritas, dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel terigagan variabel bebas bersifat
linier. Dengan demikian penelitian ini dilakukantuknmengetahui apakah efektif
atau tidak efektif pengambilan keputusan promdsatan karyawan (variabel Y)
dipengaruhi oleh sistem informasi sumber daya mar(uariabel X).
Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regr. Persamaan umum

regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2004:264lah sebagai berikut:

A~

Y = a+bX

Keterangan:

Y = Pengambilan keputusan promosi jabatan karyaaag diprediksikan

a = HargaY bila X=0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang memkaju angka
peningkatan ataupun penurunan pengambilan keputysamosi
jabatan karyawan yang didasarkan pada sistem iagrsumber daya
manusia

X = Sistem informasi sumber daya manusia yang no@iyg nilai tertentu
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Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linigradalihitung dengan

. (Vi xi?)- (3 xi)(> xivi)
> xi? - (3 i)’
b = Ny XiYi=» Xi)'Yi
ny xi2 =3 xif

(Sudjana, 1996:315)
Adapun langkah-langkah uji linearitas regresi akal

1) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi fdlfa)

Koy = &)

Reg(a) =

2) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi fdffan)

> XiYij

IKregom = b(z XiYi - =

3) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu 1K

IKpes = DY = IKp ) — IK

Reg(a)

4) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rgk)

RIKgega) = IKpeg(a)

5) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi ({Rgk)

RJ KReg(b|a) = JKReg(bla)
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6) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RgK

j— JKRES

RIKges = >
n —

7) Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampadia d@rbesar disertai
pasangannya

8) Hitung jumlah Kuadrat Error (3

IKe =Z{ZY.2 _@}

k

9) Hitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok X

IKse = IKpe, = K,

Res

10)Hitung rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJK

IK+e

RIKye ==~

11) Hitung rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RYK

RIK, =

JK
n-k

12) Mencari nilai Fiwng

_RIK,
hitung — RJKE

13. Mencari nilai Bper pada taraf signifikansi 95% ataw= 5% menggunakan
rumus: Fapel= F (1) (dk TC, diey dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

14. Membandingkan nilai ujinkung dengan nilai fpel
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15. Membuat kesimpulan.

Jika ternyata fung < Raver Maka data dinyatakan berpola linier, tetapi jika

Fnitung> Frabetmaka data dinyatakan tidak berpola linear.

c. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untekgasumsikan bahwa
skor setiap variabel memiliki varians yang homogeii. statistika yang akan
digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakantubarsoftwareSPSS 13.0
for Windows dan Microsoft Office Exceé{riteria yang peneliti gunakan adalah
nilai hitung x2 > nilai tabelx2, maka K menyatakan skornya homogen ditolak,
dalam hal lainnya ditolak.

Rumus nilai hitungx2 = (In10)]. db. LogSi2)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data
db n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B. = Nilai Burlett = (Log Syap) (Xdb)

2
S gab = varians gabungan = G =m

Zdb
Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalacTgyjen

homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Sambiahl., (2006:295) adalah

sebagai berikut:

1) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungana untuk
tiap kelompok tersebut.

2) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesipengan.

3) Menghitung varians gabungan.

4) Menghitung log dari varians gabungan.

5) Menghitung nilai Barlett.
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6) Menghitung nilai.

7) Menghitung nilai dan titik kritis.

8) Membuat kesimpulan.
7. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara tephactasalah

penelitian yang kebenarannya masih harus di ujarseempiris dan dengan
pengujian tersebut maka akan didapat suatu keputuséuk menolak atau
menerima suatu hipotesis. Sedangkan pengujiandsigoadalah suatu prosedur
yang akan menghasilkan suatu keputusan dalam mematau menolak hipotesis
ini.

a. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

Ho.B =0 : Tidak ada pengaruh yang positif antara sisteformasi sumber
daya manusia terhadap pengambilan keputusan projabatan
karyawan di Direktorat Sumber Daya Manusia Kantasa® PT Pos
Indonesia (Persero) Bandung.

Ha. 3 >0 : Adanya pengaruh yang positif antara sisteformasi sumber daya
manusia terhadap pengambilan keputusan promosajakaryawan
di Direktorat Sumber Daya Manusia Kantor Pusat B3 IRdonesia
(Persero) Bandung.

b. Membuat Persamaan Regresi

Jika setelah dilakukan uji linearitas ternyata dagapola linear, maka

dapat digunakan rumus persamaan regresi linearrsegesebagai berikut :
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Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O XY) =D X>'Y
NEX2-(ZX)

c. Uji Signifikansi Regresi

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hipotgsisg diajukan, maka
dilakukan uji signifikansi regresi dengan mengéaefisien F. Menurut Sugiyono
(2004:243) uji signifikansi dapat dilakukan dengaenggunakan cara sebagai
berikut:

1. Menentukan rumusan hipotesi$,dan H, seperti yang sudah dikemukakan

sebelumnya

2. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji stdtestyang digunakan adalah uiji

2
F, yaitu: F = iz
S;

Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji signifikgaitu sebagai berikut :
a) Menghitung jumlah kuadrat regresi fdlfs) dengan rumus

Q. Y)?
JKreglal = zn =

b) Mencari jumlah kuadrat regreskgeg\adengan rumus:

JKRegib\a]= b {z XY - (ZLI’](Z:Y)}
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c) Mencari jumlah kuadrat residu (#9 dengan rumus:
JKRes= ZY? — JIKregina) = IKregia

d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi b/3K®Rgmn\a) dengan rumus:
RJIKreg[b\a]= JKregb\a]

e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKdengan rumus:
RIKRes= JKRes

n-2
f) Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

RJ KReg (b/a)
RJ KRes

3. Menentukan nilai kritis ) yaitu 5%, dengan derajat kebebasan untuk

I:hitung =

db. =1 dandb =n- 2
4. Membandingkan nilai uji ffung terhadap nilaiFpe = Fy-a) (ABeqprz) (A0e)

5. Membuat kesimpulan
Jika nilai Fiwung> nilai Rapey Maka H ditolak dan Hditerima

Jika nilai Fiwung=< nilai Rapeimaka H diterima dan Hditolak.

d. Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y digengan
menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Momentlari Pearson, yaitu:

NY xY-(3x)>Y)
TN -EINEY - )
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Harga koefisien korelasi kemudian dikonsultasikaag tabel Guilford
tentang batas-batas Y untuk mengetahui derajat hubungan antara variéluzin
Variabel Y.

Tabel 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelas

Besarnyanilai r I nterpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00| Sangat Kuat

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah
Sumber : Sugiyono, 2001:183

e. Menghitung Nilai Determinasi

Analisis ini dapat dilanjutkan dengan menghitungfi®densi determinasi
untuk menghitung besarnya pengaruh variable X tegmavariable Y, dengan
menggunakan rumus koefisiensi determinasi yaitD: k Px100% (Sugiyono,

2007).

8. Jadwal Waktu Penelitian

Jadwal waktu penelitian harus ditetapkan oleh peraglar dapat memberi
arahan akan waktu pelaksanaan skripsi sehinggandpkngerjaannya dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Penulis meakad penelitian selama 11
bulan yang dimulai dari bulan Oktober 2008 sampdait Agustus 2009. Di

bawah ini adalah jadwal waktu penelitian yang telabtapkan oleh penulis.
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Tabel 3.8
Jadwal Waktu Pendlitian

No.

Bulan& Tahun

Kegiatan

Okt 2008-
Nov 2009

Des 2008-Jan
2009-Peb 2009-
Mar 2009-
April 2009

Jul 2009-Agt

2009

Persiapan &
Perizinan ke
objek penelitian

27-30 Okt
2008

Konfirmasi ke
objek penelitian&
membuat janji
untuk
prapenelitian

3-5 Nov
2008

Wawancara
dengan pihak
terkait

6-7 Nov
2008

Penetapan judul
dan masalah

10-11 Nov
2008

Pengumpulan
teori dan data-
data yang
menunjang

12-28 Nov
2008

Penyusunan Bab
1-3dan
bimbingan

1 Des 2008 -30
April 2009

~

Seminar proposa

31 Jul 200

Revisi Bab 1-3

1 Agt 2009 - 5
Agt 2009

Perizinan &
Penyebaran
kuesioner

6 -8 Agt 2009

10.

Pengolahan data
(angket, data
lainnya)

9-10 Agt 2009

11.

Melanjutkan bab
4 dan 5

10-13 Agt
2009

12.

Bimbingan &
Revisi Bab 4 dan
5

14-21 Agt
2009

13.

Selesai,
melengkapi
persyaratan
sidang

31 Agt 2009
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